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Pendahuluan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) merupakan
instrumen kebijakan fiskal pemerintah yang ditujukan sebesar-
besarnya untuk kemakmuran rakyat melalui tiga fungsi utamanya
yakni alokasi, distribusi dan stabilisasi. Namun dalam
pelaksanaannya, terdapat beberapa permasalahan dalam
pelaksanaan anggaran. Salah satu permasalahan yang terjadi
adalah pengelolaan keuangan yang tidak compliance. Beberapa
satuan kerja memiliki pengelolaan anggaran yang sudah baik.
Namun, terdapat sejumlah satuan kerja yang pengelolaan
anggarannya mendapat nilai yang cukup dan bahkan mendekati
kurang.

Permasalahan tersebut bisa disebabkan oleh Indikator Kualitas
Perencanaan dan Kualitas Hasil Pelaksanaan Anggaran yang
kurang diperhatikan. Dalam Indikator Kualitas Perencanaan
Anggaran, seringkali satuan kerja mendapat nilai rendah pada
Deviasi Halaman III DIPA yang artinya terdapat selisih besar antara
Rencana Penarikan Dana (RPD) pada Halaman III DIPA dengan
realisasi penyerapan anggaran oleh satuan kerja. Selain itu, nilai
yang kurang pada Indikator Kualitas Hasil Pelaksanaan Anggaran
dapat terjadi ketika satuan kerja tidak melaporkan data capaian
output. Capaian output penting untuk dilaporkan karena
merupakan bagian dari monitoring dan evaluasi pelaksanaan
anggaran serta digunakan sebagai basis penilaian kinerja
anggaran. Berikut data capaian nilai IKPA satuan kerja di wilayah
Jawa Timur mulai tahun 2021-2023 yang disajikan dalam bentuk
grafik.

Berdasarkan pada Pasal 17 Peraturan Dirjen
Perbendaharaan Nomor PER-5/PB/2024 tentang
Petunjuk Teknis Penilaian Indikator Kinerja Pelaksanaan
Anggaran Belanja K/L, kategori nilai IKPA adalah

sebagai berikut :
• Sangat baik, jika nilai IKPA ≥ 95;
• Baik, jika 89 ≤ nilai IKPA < 95;
• Cukup, jika 70 ≤ nilai IKPA < 89; dan
• Kurang, jika nilai IKPA < 70.
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Pendahuluan
Tampak bahwa data pada Grafik 1 periode tahun 2021, dari 37 satuan kerja (148 Triwulan) Pengadilan
Agama di wilayah Jawa Timur yang mendapat kategori IKPA Sangat Baik sebanyak 35 satuan kerja
(116 Triwulan), kategori Baik sebanyak 14 satuan kerja (18 Triwulan) dan kategori Cukup sebanyak 6
satuan kerja (14 Triwulan). tahun 2022, yang mendapat kategori Sangat Baik sebanyak 36 satuan kerja
(127 triwulan), kategori Baik sebanyak 9 satuan kerja (18 triwulan) dan kategori Cukup sebanyak 2
satuan kerja (2 triwulan) yang mana salah satu satuan kerja mendapat perolehan nilai IKPA sebesar
70,21 (mendekati batas akhir kategori Cukup yakni 70). Sedangkan tahun 2023, satuan kerja yang
mendapat kategori Sangat Baik sebanyak 37 satuan kerja (126 triwulan), kategori Baik sebanyak 10
satuan kerja (13 triwulan) dan kategori Cukup sebanyak 7 satuan kerja (9 triwulan). Padahal dalam
kenyataannya satuan kerja diharapkan dapat mengelola anggarannya secara efisien dan
bertanggung jawab.

Terdapat banyak penelitian yang mengangkat tema tentang kinerja pengelolaan anggaran pada
satuan kerja pemerintah. Namun, masing-masing penelitian tersebut tentunya memiliki karakteristik
tersendiri baik dalam segi sumber data yang digunakan, jangka waktu, maupun objek penelitian.
Terdapat penelitian tentang pengelolaan anggaran satuan kerja dengan responden unsur pimpinan
saja [1]. Penelitian lain dilaksanakan terhadap Nilai IKPA menggunakan data pada satu tahun saja,
yakni 2021 [2]. Dalam penelitian saat ini, peneliti menggunakan responden tidak hanya dari unsur
pimpinan, namun unsur pelaksana pengelolaan anggaran satuan kerja agar penelitian dapat
merepresentasikan hasil secara lebih merata. Selain itu, peneliti juga menggunakan data sekunder
berupa nilai IKPA Triwulanan dalam rentang waktu tiga tahun, mulai tahun 2021-2023.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah terdapat hubungan positif dan signifikan antara
Kompetensi dengan Kinerja Pelaksanaan Anggaran? 

2. Apakah terdapat hubungan positif dan signifikan antara
Komitmen Organisasi dengan Kinerja Pelaksanaan Anggaran? 

3. Apakah terdapat hubungan positif dan signifikan antara
Kepemimpinan dengan Kinerja Pelaksanaan Anggaran?
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Metode
Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif di mana syarat reliabilitas dan validitas harus terpenuhi.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah 37 satuan kerja Pengadilan Agama Tingkat Pertama di Wilayah Jawa Timur dengan 
rata-rata sebanyak 35 pegawai sehingga diperoleh total populasi sebanyak 1.295 pegawai. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut : 

• Kuasa Pengguna Anggaran (KPA) dalam hal ini Sekretaris Satuan Kerja berdasarkan Surat Keputusan Pengguna 
Anggaran/Pengguna Barang Mahkamah Agung RI sebanyak 37 pegawai [40]; 

• Mempunyai sertifikasi atau pernah mengikuti refreshment bagi pengelola anggaran meliputi PPK, PPSPM dan Bendahara 
Pengeluaran sebanyak 111 pegawai; dan 

• Memiliki pengalaman sebagai PPABP yang diberi tugas untuk mengelola pelaksanaan belanja pegawai sebanyak 37 
pegawai. 

Pengumpulan Data 

Data primer digunakan dalam penelitian ini yang bersumber dari hasil kuesioner yang dibagikan kepada responden melalui 
formulir online dari google. 
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Metode
No Variabel Definisi Indikator Sumber

1 Kompetensi Kompetensi adalah ciri dasar yang
menyebabkan seseorang melakukan
kinerja unggul. Berdasarkan deskripsi di
atas, kompetensi berarti kepribadian
mendalam yang melekat pada
seseorang dengan perilaku yang dapat
diprediksi dalam bermacam situasi dan
tugas pekerjaan [41].

Indikator Kompetensi terdiri dari :
a. Pengetahuan berdasarkan pengalaman (Tacit knowledge).

[41]

[42]

2 Komitmen
Organisasi

Komitmen merupakan sebuah
keterikatan emosional dengan
organisasi [43].

Komitmen mencakup setidaknya tiga faktor:
a. Keyakinan yang kuat terhadap penerimaan tujuan dan nilai-nilai organisasi;
b. Kesediaan untuk mengerahkan usaha yang cukup besar atas nama organisasi; dan
c. Keinginan yang kuat untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi. Orang-

orang yang berkomitmen lebih mungkin untuk tetap bersama organisasi dan bekerja untuk
mencapai tujuannya.

[43]

3 Kepemimpinan Kepemimpinan sebagai cara
menstimulasi dan memotivasi
anak buah untuk menyelesaikan tugas
yang diberikan [44].

Indikator Kepemimpinan diantaranya :
a. Kemampuan mengambil keputusan yang efektif demi kesuksesan organisasi;
b. Kemampuan untuk memotivasi;
c. Tidak melakukan diskriminasi dan mampu mengapresiasi hasil kinerja orang lain;
d. Bertanggungjawab untuk membangun hubungan baik dalam organisasi, baik secara

horizontal maupun vertikal;
e. Kemampuan menggerakkan orang lain demi kesuksesan organisasi;
f. Bersikap terbuka terhadap perubahan dan mampu mengendalikan emosi [45].

[44]

[45]

4 Kinerja
Anggaran

Pengukuran kinerja didefinisikan
sebagai alat untuk menilai kinerja dan
menunjukkan akuntabilitas melalui
pelaporan kinerja suatu program
kegiatan [28].

Indikator sistem pengukuran kinerja yang efektif antara lain:
a. Komitmen dan pemahaman akan indikator kinerja;
b. Motivasi yang tinggi untuk mencapai tujuan;
c. Menggunakan lebih banyak informasi kinerja untuk masukan dan pembelajaran.

[28]

Variabel Penelitian
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Metode
Teknik Analisis Data 
Data yang telah terkumpul melalui proses pengumpulan data, baik melalui observasi, kuesioner, wawancara atau bentuk-bentuk lainnya kemudian diolah dengan menggunakan 
teknik analisis data yang sesuai dengan desain penelitian sehingga diperoleh hasil penelitian sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian [33]. Program software yang 
digunakan dalam menganalisis data primer yang dikumpulkan adalah SPSS untuk menguji dan menilai pengaruh Kompetensi, Komitmen Organisasi dan Kepemimpinan Terhadap 
Kinerja Pelaksanaan Anggaran Pengadilan Agama di Wilayah Jawa Timur dengan model regresi sebagai berikut :  

yi = α + β1X1 + β2X2 + β3X3

Y   = Variabel Dependen (Kinerja Pelaksanaan Anggaran) 

α    = Konstanta 

β    = Koefisien Korelasi 

X1  = Variabel Independen ke-1 (Kompetensi)

X2  = Variabel Independen ke-2 (Komitmen Organisasi)

X3  = Variabel Independen ke-3 (Kepemimpinan) 

Uji Instrumen Penelitian 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian selanjutnya akan dianalisis dengan menggunakan skor masing-masing dari setiap pernyataan sehingga diperoleh kesimpulan tentang 
kondisi masing-masing poin pertanyaan. 

Uji Validitas 
Validitas digunakan untuk menguji seberapa baik suatu instrumen yang dikembangkan untuk mengukur konsep tertentu yang ingin diukur. Secara singkat, pengujian validitas 
berfokus pada apakah pengukuran telah mengukur hal yang tepat [46]. 

Uji Reliabilitas 
Reliabilitas digunakan untuk menguji seberapa konsisten suatu instrumen pengukuran mengukur apapun konsep yang ingin diukur. Dengan kata lain, reliabilitas berfokus pada 
stabilitas dan konsistensi sebuah pengukuran [46]. 

Uji Hipotesis 
Uji t digunakan dalam penelitian ini guna menguji pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen dalam analisis regresi. Tujuan Uji t 
adalah untuk mengetahui apakah setiap variabel independen memiliki kontribusi yang signifikan terhadap variabel dependen. 
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Hasil

Deskripsi Karakteristik

Responden

Statistik Deskripstif Responden

Usia

18-24 2

25-34 52

35-44 71

45-54 53

55-64 7

Jenis Kelamin

Laki-laki 89

Perempuan 96

Pendidikan

SMA/Sederajat 5

Diploma 21

S1/D4 107

S2 52

Jabatan

Kuasa Pengguna Anggaran (KPA) 37

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 37

Pejabat Penanda Tangan Surat Perintah Membayar (PPSPM) 37

Bendahara Pengeluaran 37

Petugas Pengelolaan Administrasi Belanja Pegawai (PPABP) 37

Pengalaman

6-10 17

1-5 58

11-15 48

16-20 33

21-25 13

26-30 7

> 30 9
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Hasil 
Uji Validitas dan Reliabilitas

Pengujian validitas dilakukan dengan metode korelasi bivariate masing-masing skor indikator dengan total skor konstruk. Penelitian
ini menggunakan pearson correlation yang menjelaskan bahwa data dikatakan valid apabila r hitung > r tabel. Nilai r tabel
dengan jumlah sampel 185 orang adalah sebesar 0,1443.

Reliabilitas pengukuran menunjukkan sejauh mana pengukuran tersebut bebas dari kesalahan (bias) dan untuk menjamin
pengukuran yang konsisten lintas waktu dan lintas beragam item dalam instrumen. Peneliti menggunakan metode pengujian
Cronbach’s Alpha. Nilai Cronbach’s Alpha di bawah 0,6 dapat dikategorikan memiliki reliabilitas yang rendah, sedangkan nilai 0,7
dikategorikan cukup dan di atas 0,8 dikategorikan memiliki reliabilitas yang tinggi (Sekaran, 2013: 229).

Dengan demikian, dari 24 indikator pada empat variabel yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi syarat pengujian
validitas dan reliabilitas. Keseluruhan indikator variabel dalam penelitian ini dapat dinyatakan valid karena seluruh r hitung > r tabel.
Di sisi lain, keseluruhan indikator variabel juga memenuhi syarat untuk dapat dinyatakan reliabel karena perolehan nilai Cronbach’s
Alpha di atas 0,6.

Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil uji t, variabel Komitmen memiliki nilai t-hitung sebesar 7.636 dengan signifikansi. Variabel Komitmen Organisasi
memiliki nilai t-hitung sebesar 9.562 dengan signifikansi 0.000. Terkahir, variabel Kepemimpinan memiliki signifikansi sebesar 14.883
dengan nilai t hitung sebesar 0.000. Ketiga variabel independent tersebut bernilai lebih kecil dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa hipotesis terkait (H₁, H2 dan H₃) diterima. Artinya, variabel Kompetensi, Komitmen Organisasi dan Kepemimpinan secara
parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja anggaran Pengadilan Agama di Wilayah Jawa Timur.
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Pembahasan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga variabel bebas—yaitu kompetensi,
komitmen organisasi, dan kepemimpinan—memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
pelaksana anggaran di Pengadilan Agama di Jawa Timur.

Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kompetensi yang dimiliki oleh pelaksana
anggaran, maka semakin baik pula kinerja yang dicapai. Demikian pula, komitmen organisasi
yang kuat juga berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pelaksanaan anggaran, karena
individu yang menunjukkan loyalitas dan kepedulian terhadap lembaga cenderung bekerja
lebih efektif dan efisien. Selain itu, kepemimpinan yang kuat, visioner, dan memberikan arahan
yang jelas juga terbukti memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kinerja pelaksanaan
anggaran yang optimal.
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Temuan Penting Penelitian

Implikasi praktis dari temuan ini adalah perlunya lembaga peradilan, khususnya
Pengadilan Agama, untuk secara konsisten meningkatkan kompetensi sumber daya
manusianya melalui pelatihan teknis dan pengembangan profesional berkelanjutan.
Lebih lanjut, membangun budaya organisasi yang menekankan nilai-nilai integritas,
tanggung jawab, dan dedikasi dapat memperkuat komitmen pelaksana anggaran.

Kepemimpinan yang efektif juga harus terus dikembangkan dengan memperhatikan
aspek komunikasi, keteladanan, dan pemberdayaan karyawan guna menciptakan
lingkungan kerja yang mendorong kinerja anggaran yang lebih baik. Untuk penelitian
selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan melibatkan
wilayah atau instansi lain guna menguji konsistensi temuan ini dalam konteks yang lebih
beragam. Penelitian selanjutnya juga dapat mencakup variabel tambahan seperti sistem
pengendalian internal, budaya organisasi, atau penggunaan teknologi informasi dalam
manajemen anggaran untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif
tentang faktor-faktor yang memengaruhi kinerja implementasi anggaran di sektor publik.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja
pelaksanaan anggaran Pengadilan Agama di Wilayah Jawa Timur. Apabila faktor-faktor tersebut
diketahui maka diharapkan dapat menjadi masukan atau solusi kepada para pimpinan dan pelaksana

anggaran satuan kerja agar kinerja pengelolaan keuangan meningkat. Apabila kinerja keuangan
meningkat, maka satuan kerja telah berhasil dalam mengimplementasikan fungsi APBN untuk mencapai
sasaran pembangunan nasional yang merata dan berkeadilan. Pengelolaan keuangan negara yang
sehat akan meningkatkan fungsi optimal dalam menopang pembangunan berkelanjutan yang
berdampak pada terwujudnya kesejahteraan masyarakat.
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